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 Abstract: Pelatihan pembuatan snack bouquet merupakan 
salah satu bentuk pembelajaran aplikatif yang 
mengembangkan kreativitas siswa melalui keterampilan 
merangkai produk berbahan makanan ringan yang memiliki 
nilai estetika dan nilai jual. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 
program Pengabdian Kemitraan Masyarakat (PKM) SMK 
Binaan oleh Program Studi Diploma 3 Perhotelan Institut 
Pariwisata dan Bisnis Internasional di SMK Negeri 1 Mas Ubud, 
Kabupaten Gianyar. Permasalahan yang dihadapi mitra adalah 
masih terbatasnya keterampilan siswa dalam menghasilkan 
produk kreatif yang bernilai ekonomi serta kurangnya 
pelatihan praktis yang mendukung pengembangan jiwa 
kewirausahaan. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan 
melalui tahapan sosialisasi, pengenalan teori, praktik langsung 
pembuatan snack bouquet, dan evaluasi hasil kegiatan. 
Pelatihan difokuskan pada pengenalan alat dan bahan, teknik 
dasar perangkaian, prinsip estetika, serta pengemasan produk. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu membuat 
snack bouquet dengan desain yang variatif, teknik perangkaian 
yang baik, dan kemasan yang menarik. Kegiatan ini 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan keterampilan 
kreatif, kemampuan teknis, serta pemahaman siswa mengenai 
peluang usaha berbasis produk kreatif di lingkungan sekolah 
kejuruan. 
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PENDAHULUAN  

Pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan ekonomi 
Indonesia, khususnya di Provinsi Bali yang dikenal sebagai destinasi wisata dunia. 
Perkembangan industri pariwisata menuntut tersedianya sumber daya manusia yang 
memiliki kompetensi, kreativitas, serta keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri 
hospitality. Setelah pandemi Covid-19, berbagai upaya pemulihan sektor pariwisata terus 
dilakukan melalui peningkatan kualitas layanan dan penguatan sumber daya manusia. 
Kondisi tersebut menegaskan pentingnya pendidikan vokasi sebagai lembaga yang berperan 
dalam menyiapkan tenaga kerja terampil dan adaptif terhadap kebutuhan industri 
pariwisata dan ekonomi kreatif (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021; 
UNWTO, 2022). 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan vokasi memiliki 
peran strategis dalam menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan praktis dan 
kompetensi kerja yang relevan dengan dunia industri. Pembelajaran pada SMK menekankan 
pada penguasaan keterampilan, kreativitas, serta kesiapan kerja melalui kegiatan yang 
bersifat aplikatif. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pembelajaran yang mampu 
mendorong siswa untuk mengembangkan kreativitas sekaligus menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan melalui pengalaman praktik secara langsung (Direktorat Pembinaan SMK, 
2020). 

SMK Negeri 1 Mas Ubud merupakan salah satu sekolah kejuruan yang berfokus pada 
bidang pariwisata dan berlokasi di Kabupaten Gianyar, Bali. Letak sekolah yang berada di 
kawasan pariwisata Ubud memberikan peluang dalam pengembangan keterampilan siswa 
yang relevan dengan kebutuhan industri hospitality. Lingkungan pariwisata yang dinamis 
menuntut siswa tidak hanya memiliki keterampilan pelayanan, tetapi juga kemampuan 
menciptakan produk kreatif yang memiliki nilai tambah sebagai bagian dari industri kreatif 
pendukung pariwisata. 

Namun demikian, masih terdapat keterbatasan keterampilan praktis siswa dalam 
menghasilkan produk kreatif yang bernilai ekonomi, khususnya pada keterampilan Snack 
Bouquet yang dapat dikembangkan sebagai peluang usaha. Pengembangan kreativitas siswa 
melalui kegiatan berbasis praktik menjadi penting untuk mendukung pembentukan jiwa 
kewirausahaan. Kreativitas memungkinkan siswa menghasilkan ide baru, menciptakan 
produk inovatif, serta meningkatkan nilai tambah suatu barang sehingga berpotensi menjadi 
peluang usaha yang dapat dikembangkan secara mandiri (Suryana 2014). 

Salah satu alternatif keterampilan kreatif yang dapat dikembangkan adalah 
pembuatan snack bouquet. Snack bouquet merupakan rangkaian dekoratif yang memadukan 
berbagai jenis makanan ringan dengan teknik perangkaian menyerupai bouquet sehingga 
menghasilkan produk yang menarik dan memiliki nilai jual. Produk ini memiliki keunggulan 
berupa bahan yang mudah diperoleh, proses pembuatan yang relatif sederhana, serta 
peluang pasar yang cukup luas sebagai produk hadiah atau dekoratif. Pengembangan produk 
kreatif sederhana seperti ini dinilai dapat menjadi sarana pembelajaran kewirausahaan yang 
aplikatif bagi siswa SMK (Zimmerer, Scarborough, & Wilson, 2008). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pelatihan pembuatan snack 
bouquet sebagai upaya untuk meningkatkan kreativitas serta menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan siswa SMK Negeri 1 Mas Ubud. Kegiatan pelatihan ini dilakukan sebagai 
bagian dari program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pemberian 
keterampilan praktis dalam bidang Snack Bouquet. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa 
memperoleh wawasan mengenai pengembangan produk kreatif serta peluang usaha yang 
dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan industri kreatif di lingkungan pariwisata. 
 
METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui metode sosialisasi, 
pengenalan teori, dan praktik langsung pembuatan snack bouquet. Metode ini dipilih karena 
kegiatan berfokus pada pemberian keterampilan praktis yang menekankan pada 
pengalaman langsung peserta dalam membuat produk kreatif yang memiliki nilai estetika 
dan nilai jual. Pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis agar peserta dapat 
memahami konsep dasar hingga mampu mempraktikkan proses pembuatan snack bouquet 
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secara mandiri. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2025 di SMK N 1 Mas Ubud 
dengan melibatkan sebanyak 30 peserta. Peserta terdiri dari siswa yang mengikuti kegiatan 
pelatihan sebagai upaya pengembangan kreativitas dan keterampilan kewirausahaan di 
bidang kerajinan kreatif. 

1. Tahap pertama adalah sosialisasi kegiatan yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran umum mengenai tujuan pelatihan, manfaat kegiatan, serta pengenalan 
peluang usaha berbasis produk kreatif. Pada tahap ini peserta   pemahaman mengenai 
pentingnya kreativitas dan jiwa kewirausahaan dalam pengembangan keterampilan 
siswa SMK. 

2. Tahap kedua adalah pengenalan teori dasar yang meliputi penjelasan mengenai 
konsep snack bouquet, alat dan bahan yang digunakan, teknik dasar perangkaian, 
prinsip estetika, serta cara pengemasan produk. Penyampaian materi dilakukan 
secara singkat sebagai dasar sebelum peserta melakukan praktik langsung. 

3. Tahap ketiga merupakan praktik pembuatan snack bouquet. Pada tahap ini peserta 
melakukan proses pembuatan mulai dari pemilihan bahan, teknik penyusunan, 
perangkaian, hingga pengemasan produk. Kegiatan praktik dilakukan secara langsung 
dengan pendampingan untuk memastikan peserta memahami setiap tahapan 
pembuatan produk. 

 
Gambar 1. Pelatihan Merangkai Snack Bouquet 

4. Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan untuk melihat pemahaman 
peserta terhadap materi dan keterampilan yang telah diberikan. Evaluasi dilakukan 
melalui pengamatan terhadap hasil produk yang dibuat peserta serta keterlibatan 
peserta selama kegiatan praktik berlangsung. Melalui tahapan tersebut, pelaksanaan 
pelatihan diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang aplikatif serta 
mendukung pengembangan kreativitas dan keterampilan kewirausahaan siswa. 
 

HASIL PEMBAHASAN  
Kegiatan pelatihan pembuatan snack bouquet dilaksanakan sebagai upaya 

meningkatkan kreativitas dan jiwa kewirausahaan siswa SMK Negeri 1 Mas Ubud. 
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai tujuan pelatihan serta pengenalan 
peluang usaha berbasis produk kreatif. Pada tahap ini peserta diberikan pemahaman tentang 
pentingnya kreativitas dalam menghasilkan produk yang memiliki nilai tambah serta 
peluang pengembangan usaha sederhana yang dapat dilakukan oleh siswa. Pembelajaran 
berbasis praktik dinilai efektif dalam meningkatkan keterampilan dan kreativitas karena 
siswa dapat terlibat secara langsung dalam proses pembuatan produk (Suryana, 2014). 

Tahap selanjutnya adalah penyampaian materi teori dasar mengenai snack bouquet 
yang meliputi pengenalan alat dan bahan, teknik dasar perangkaian, prinsip estetika, serta 
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teknik pengemasan produk. Materi ini diberikan sebagai dasar sebelum peserta melakukan 
praktik. Pemahaman mengenai prinsip estetika seperti komposisi, keseimbangan, dan 
pemilihan warna menjadi bagian penting dalam menghasilkan produk yang menarik dan 
memiliki nilai jual. Produk kreatif yang dikemas secara menarik dapat meningkatkan minat 
konsumen dan memberikan nilai tambah terhadap produk yang dihasilkan (Kotler & Keller, 
2016). 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung 
pembuatan snack bouquet. Pada tahap ini peserta mulai dari menyiapkan bahan makanan 
ringan, menyusun komposisi produk, melakukan perangkaian menggunakan bahan 
pendukung, hingga proses pengemasan. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi 
selama kegiatan berlangsung dan mampu mengikuti setiap tahapan pembuatan dengan baik. 
Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta dapat menghasilkan snack bouquet dengan desain 
yang beragam sesuai dengan kreativitas masing-masing. Variasi desain terlihat dari 
pemilihan jenis snack, bentuk rangkaian, serta kombinasi warna kemasan yang digunakan. 

Selain meningkatkan kreativitas, kegiatan praktik juga memberikan pengalaman 
langsung kepada siswa dalam memahami proses pembuatan produk yang memiliki nilai 
ekonomi. Peserta tidak hanya belajar merangkai produk, tetapi juga memahami pentingnya 
tampilan produk, kerapian, serta teknik pengemasan yang menarik. Pengembangan 
keterampilan melalui praktik langsung dapat membantu siswa memahami proses produksi 
secara menyeluruh sehingga mendukung terbentuknya jiwa kewirausahaan sejak dini 
(Zimmerer, Scarborough, & Wilson, 2008). 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan terhadap proses pembuatan dan 
hasil produk yang dihasilkan peserta. Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar peserta 
mampu menyusun snack bouquet dengan teknik yang baik, komposisi yang seimbang, serta 
kemasan yang rapi dan menarik. Produk yang dihasilkan menunjukkan bahwa keterampilan 
peserta mengalami peningkatan terutama dalam hal kreativitas desain dan teknik 
perangkaian. Selain itu, peserta juga mulai memahami bahwa produk sederhana dapat 
dikembangkan menjadi peluang usaha yang memiliki nilai jual. 

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan snack bouquet memberikan pengalaman 
pembelajaran yang aplikatif bagi siswa SMK Negeri 1 Mas Ubud. Kegiatan ini tidak hanya 
meningkatkan keterampilan teknis dalam merangkai produk kreatif, tetapi juga 
menumbuhkan kreativitas serta pemahaman mengenai peluang usaha berbasis industri 
kreatif. Produk snack bouquet yang dihasilkan menunjukkan bahwa keterampilan Snack 
Bouquet dapat dikembangkan menjadi produk yang bernilai ekonomi dan berpotensi 
menjadi alternatif usaha bagi siswa di lingkungan sekolah 

Gambar 2. Dokumentasi Bersama 
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DISKUSI 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pembuatan 

snack bouquet di SMK N 1 Mas Ubud memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kreativitas dan keterampilan kewirausahaan siswa. Kegiatan dilakukan melalui tahapan 
sosialisasi, penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi hasil karya 
peserta. Metode praktik langsung membantu siswa memahami proses pembuatan produk 
kreatif yang memiliki nilai estetika dan nilai jual. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif 
dalam membuat desain snack bouquet sesuai kreativitas masing-masing. Tim pelaksana 
memberikan pendampingan terkait teknik perangkaian, pemilihan bahan, kombinasi warna, 
dan pengemasan produk sehingga hasil karya peserta terlihat lebih menarik dan rapi. Melalui 
kegiatan ini, siswa mulai memahami bahwa produk sederhana dapat dikembangkan menjadi 
peluang usaha yang memiliki nilai ekonomi. 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan ini juga menumbuhkan rasa 
percaya diri, kreativitas, dan semangat kewirausahaan siswa. Peserta menjadi lebih aktif 
berdiskusi, berani menyampaikan ide, serta mampu bekerja sama selama proses praktik 
berlangsung. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang 
aplikatif dan mendukung pengembangan keterampilan kreatif serta jiwa kewirausahaan 
siswa di lingkungan sekolah vokasi. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan snack bouquet sebagai bentuk pembelajaran berbasis 
praktik dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan kreativitas dan jiwa kewirausahaan 
siswa SMK Negeri 1 Mas Ubud. Pelaksanaan pelatihan melalui tahapan sosialisasi, 
pengenalan teori, dan praktik langsung memberikan pengalaman kepada siswa dalam 
membuat produk kreatif yang memiliki nilai estetika dan nilai jual. Melalui kegiatan ini, siswa 
memperoleh pemahaman mengenai teknik dasar perangkaian, pemilihan bahan, serta 
pengemasan produk yang menarik. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan snack bouquet 
dengan desain yang variatif dan kemasan yang rapi. Selain itu, pelatihan ini juga memberikan 
wawasan kepada siswa mengenai peluang usaha berbasis produk kreatif yang dapat 
dikembangkan secara mandiri. Dengan demikian, pelatihan pembuatan snack bouquet dapat 
mendukung pengembangan keterampilan kreatif sekaligus menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan siswa sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja maupun usaha mandiri. 
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